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ABSTRAK

Tujuan dari kegiatan pelatihan dan pendampingan ini adalah menghasilkan media
pembelajaran yang mudah dibuat, praktis, yang sesuai dengan tujuan capaian
pembelajaran, sesuai dengan karakteristik dan perkembangan kognitif peserta didik,
dan peserta mampu memahami konsep, tata cara membuat serta mampu
mengimplementasikan Big Book pada proses kegiatan belajar di kelas. Dalam
pelaksanaan kegiatan ini menerapkan beberapa metode diantaranya adalah In house
Training, ceramah dan mentoring. Adapun hasil dari pelatihan dan pendampingan ini
melatih keterampilan peserta dalam merancang dan membuat sendiri media
pembelajaran Big Book yang sesuai dengan karakteristik dan perkembangan kognitif
peserta didiknya, menghasilkan Big book yang sesuai dengan tujuan capaian
pembelajaran, serta mampu mengimplementasikan Big Book pada proses kegiatan
belajar di kelas. Adapun kesimpulan dari kegiatan ini adalah pentingnya membuat
media pembelajaran sendiri yang dapat disesuaikan dengan capaian tujuan
pembelajaran dan karakteristik peserta didik, sehingga pembelajaran yang dilakukan
akan lebih bermakna.

Kata Kunci: Big Book, Karakteristik, Keterampilan, Kognitif, Media Pembelajaran
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PENDAHULUAN

Pada umumnya pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mempersiapkan
generasi muda yang memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Melalui proses pengajaran dan
pembelajaran diharapkan dapat membentuk sumber daya manusia (SDM) yang bermutu
dan seorang guru, merupakan tumpuan dalam melaksanakan pengajaran dan sangat
berpengaruh pada proses dan kegiatan pembelajaran.

Kepiawaianguru mengelola proses pembelajaran merupakan kemampuan seorang
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Guru merupakan komponen penting
pembelajaran yang memiliki peran strategis terhadap keberhasilan capaian tujuan
pembelajaran disekolah. Dalam melaksanakan pembelajaran seorang guru harus bisa
menata latar belakang dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif, guru harus
mampu memberikan fasilitas untuk peserta didik agar dapat mengembangkan potensi
yang dimiliknya, salah satunya dengan mengembangkan materi secara kreatif
(Soemantri, 2012). Pada dasarnya pembelajaran identik dengan fenomena yang sering
kita temui dalam kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran dapat didesain melalui
model penemuan sesuai yang dibutuhkan oleh peserta didik melalui kegiatan observasi
dan experiment.

Pada dasarnya ada tiga gaya belajar anak yaitu tipe pembelajar Visual yang
focus pada penglihatan seperti mengamati, menggambar, mendemonstrasikan, dan
cenderung berfokus pada kombinasi warna, bentuk ataupun garis. Gaya kedua adalah
tipe pembelajar Auditori yaitu anak-anak yang menangkap informasi melalu
pendengaran atau suara-suara, mudah mengingat segala informasi yang pernah di
dengar dengan jelas dan mudah, dan yang terakhir adalah tipe pembelajar kinestetik
yaitu gaya atau cara belajar yang banyak melibatkan gerakan seperti melakukan praktek
langsung untuk mendapatkan informasi atau bias juga berinteraksi seperti menyentuh
secara langsung pada objek yang dipelajari (Fitriani, Fajriah, & Rahmita, 2020).

Memiliki karakteristik yang berbeda ditambah gaya atau tipe belajar yang

berbeda membuat anak-anak atau para peserta didik memerlukan media pembelajaran
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yang berbeda pula, sebuah media yang mampu mefasilitasi dan menjebatani informasi

dari guru sebagai informan kepada peserta didik sebagai penerima informasi. Media
pembelajaran memegangperan penting pada setiap proses pembelajaran, karena itu guru
dituntut untuk dapat merancang dan menggunakan media dalam penyampaian materi
dan proses pembelajaran (Kasmawati, Parizu, Sisi, & Juwariyah, 2022).

Ada banyak jenis media pembelajaran yang bisa digunakan guru dalam
menyampaikan materi kepada peserta didik, baik melalui penglihatan ataupun
pendnegaran yang tujuannya untuk mengurangi verbalisme yang mungkin terjadi saat
proses penyampaian informasi terjadi (Rahayu, 2019). Media pembelajaran dapat
membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan dan penggunaan
media belajar akan membantu dan memudahkan peserta didik dalam memahami suatu
materi atau konsep. Media yang digunakan guru adalah pelengkap atau pembantu
bagi guru dalam mengajar dan membantu peserta didik dalam memahami materi
pelajaran yang disampaikan sehingga memperoleh hasil belajar yang baik
(Mardhiah & Akbar, 2018).

Penggunaan media pembelajaran untuk peserta didik kelas awal memberikan
manfaat yang lebih bagi mereka. Proses pembelajaran kelas awal memerlukan media
untuk menyampaikan materi pelajaran secara maksimal, karena anak usia kelas awal
umumnya memiliki rentang konsentrasi dan focus yang pendek serta mudah terdistraksi
oleh lingkungan sekitarnya (Khairiyah, 2019) sehingga membutuhkan dukungan agar
menarik perhatian terhadap yang dipelajari.

Anak kelas awal berada dalam tahap operasional konkret, yaitu mempelajari
sesuatu yang nyata yang dapat dilihat, diraba dan dirasa serta dapat didengar dan dicium
oleh para indera mereka, bukan sesuatu yang abstrak dan tidak nyata atau bersifat
imajiner, maka disini media dibutuhkan untuk mengubah dan menyampaikan materi
yang masih abstrak menjadi sesuatu yang konkret sehingga mudah dipahami peserta
didik (Faisal, Nurhaedah, Rohana, Bahar, & Latri, 2022). Hal serupa ditambahkan oleh
Astuti dkk yang menyatakan dengan penggunaan media, konsep materi pembelajaran
yang masih abstrak akan lebih mudah dipahami oleh siswa dan pembelajaran akan
berlangsung lebih menarik dan menyenangkan, sehingga minat siswa dalam

mengikuti pembelajaran semakin bertambah (Astuti, Reffiane, & Baedowi, 2019).
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Sayangnya masih kurangnya kesadaran guru atau pendidik dalam menggunakan

media pembelajaran sebagai penunjang selama proses kegiatan belajar mengajar
berlangsung, umumnya guru hanya menggunakan pelajaran yang dicetak sesuai standar
nasional. Padahal telah tersedia banyak media pembelajaran ataupun alat peraga yang
dapat dimanfaatkan saat proses kegiatan belajar berlangsung, namun sayangnya media
pembelajaran yang tersedia kadang tidak disesuaikan dengan karakteristik user
(pengguna) yaitu peserta didik, karena dibuat secara massal, pabrikan, dan hanya
berdasarkan standar nasional semata, jadi tidak disesuaikan langsung pada
penggunanya. Belum lagi Kketerbatasan para guru dalam menggunakannya
(mengoperasikan media pembelajaran).

Hasil wawancara terbuka dengan beberapa orang guru kelas awal mengenai
alasan para guru tersebut tidak menggunakan media pembelajaran saat mengajar adalah
alat peraga yang tersedia bersifat terlalu umum dan belum membahas materi
menyeluruh sesuai tema, kesulitan dalam mengoperasikannya sehingga banyak
menghabiskan waktu dalam mempersiapkannya membuat focus peserta didik di kelas
terpecah, tema yang dibahas bersifat terlalu umum atau hanya dasar-dasarnya saja
bersifat pengenalan materi semata sehingga untuk selanjutnya guru harus menejelaskan
dengan caranya sendiri ini membuat alokasi waktu yang digunakan untuk
menuntutaskan setiap tema lebih lama, keterbatasan waktu tidak sesuai antara waktu
pemakaian media pemeblajaran dengan alokasi waktu di kelas yang cenderung lebih
singkat sehingga materi yang disampaikan pada media pembelajaran belum tuntas tetapi
waktu pembelajaran di kelas sudah habis.

Berdasarkan temuan tersebut diperlukan suatu keterampilan agar para guru dapat
membuat media pembelajarannya sendiri sesuai dengan karakteristik peserta didiknya,
karena setiap anak itu berbeda, masing-masing memiliki gaya dan cara belajarnya
sendiri, dan guru adalah orang yang paling memahami peserta didiknya sendiri,
bagaimana karakteristik peserta didik, apa yang mereka butuhkan, cara belajar seperti
apa yang mereka inginkan disini peran guru sebagai fasilitator dituntut agar dapat
memenuhi kebutuhan para peserta didik serta memberikan kemudahan dalam proses

kegiatan belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik.
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Mengingat beberapa alasan kenapa para guru enggan membuat sendiri media

pembelajaran seperti tidak punya waktu karena kesibukan mengajar dan menyiapkan
materi, juga kurang terampil menggunakan teknologi, keterbatasan biaya, maka di
perlukan suatu media pembelajaran yang praktis, mudah di buat dan di aplikasikan serta
dapat disesuaikan dengan Kkarakteristik pengguna (peserta didik), dan dapat
menyampaikan materi dengan tuntas sesuai alokasi waktu juga kebutuhan peserta didik,
dan mampu mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

Berdasarkan penjabaran sebelumnya maka dalam Kkegiatan pelatihan dan
pendampingan ini dipilih sebuah media pembelajaran yang dapat menjawab tantangan
pada penjabaran sebelumnya yaitu pembuatan Big Book untuk guru sekolah dasar
khususnya di kota Metro. Media pembelajaran big book dapat menjadi salah satu
pilihan dalam meningkatkan minat baca anak sedari dini (Kusumadewi & Reknosari).
Big Book merupakan sebuah media pembelajaran yang mudah, terjangkau serta
konstekstual, serta dapat menjadi perantara untuk menyampaikan materi kepada peserta
didik agar mampu menerima informasi dan materi yang disampaikan (Khairiyah, 2019).

Big Book berbentuk seperti sebuah buku besar yang memiliki karakteristik
khusus berisi cerita bergambar sehingga tampilannya lebih menarik perhatian peserta
didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran atau sesuai dengan konteks pembelajaran
dan sangat memungkinkan terjadinya interaksi membaca bersama antara guru dan
peserta didik (Tatminingsih, 2022). Selain itu terdapat bermacam-macam gambar dan
teks yang memiliki ciri-ciri yang berwarna-warni, memungkinkan anak tertarik untuk
membuka dan melihat isi di dalam Big Book tersebut. Ukuran font yang besar
memungkinkan anak mudah membaca setiap kalimat yang ada di dalamnya (Ramadhani
& Kustiawan, 2017).

Selain itu big book merupakan salah satu media pembelajaran yang tepat untuk
mengembangkan kemampuan membaca siswa dan merupakan media cerita bergambar
yang sesuai untuk kegiatan pembelajaran di kelas (Ramadhani & Kustiawan, 2017). Big
Book memungkinkan siswa untuk belajar membaca bagaimana mengingat dan
mengulang membaca (Kurniaman & Sismulyasih, 2019). Nurlaili menambahkan Big

book merupakan bahan ajar yang juga berfungsi sebagai pendekatan pembelajaran
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karena penggunanya memerlukan pendekatan tertentu untuk menggunakannya

(Wahyuni & Retanida, 2020).

Definisi di atas bahwa Big book dapat digunakan di kelas awal karena memiliki
karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dengan isi dan topic dapat
ditentukan oleh guru sesuai dengan minat peserta didik maupun dibuat berdasarkan
tema pelajaran (Djaga, Riangtati, & Usman, 2020). Guru dapat memilih big book yang
isi cerita dan topiknya sesuai dengan minat peserta didik atau sesuai dengan tema
pelajaran. Bahkan, guru dapat melakukan pemodelan membaca atau membaca bersama
sehingga akan diminati peserta didik karena tampilannya menarik perhatian mereka.

Berdasakan hasil wawancara dengan berberapa guru SD mereka mengalami
kesulitan untuk membuat media pembelajaran sendiri yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik dan Guru mengajar hanya mengajar dengan menggunakan buku paket atau
buku tematik, berangkat dari hasil wawancara dan observasi Kebaruan yang terdapat
dalam kegiatan ini adalah “Pelatihan dan Pendampingan Pembuatan Big Book Pada
Guru Sekolah Dasar di Kota Metro”. Adapun tujuan dari kegiatan pelatihan dan
pendampingan ini adalah melatih keterampilan peserta dalam merancang dan
membuat sendiri media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta
didiknya, menghasilkan Big book yang sesuai dengan tujuan capaian pembelajaran,
sesuai dengan karakteristik peserta didik dari masing-masing sekolah asal para guru
(peserta), sesuai dengan perkembangan kognitif peserta didik, dan guru (peserta)
mampu memahami konsep, tata cara membuat media pembelajaran big book serta

mampu mengimplementasikan Big Book pada proses kegiatan belajar di kelas.

METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Sekolah
Islam Terpadu Al Muhsin Metro, yang dilakukan selama 4 hari dari tanggal 7 maret
hingga 10 maret 2022. Peserta dari kegiatan ini adalah guru-guru yang mengajar di
kelas awal atau kelas rendah yaitu kelas 1, 2, dan 3 di kota Metro, namun pada

praktiknya dapat diikuti oleh semua guru. Tema yang digunakan adalah tema yang
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termasuk dalam semester genap tahun ajaran 2021-2022, pemilihan tema diserahkan

pada masing-masing guru (peserta) bersangkutan sesuai kesepakatan masing-masing
kelompok, pembagian kelompok dibagi berdasarkan jenjang kelas yang sama sehingga
memiliki pemahaman yang sama. Kegiatan yang dilakukan dalam pelatihan dan
pendampingan ini berupa pendampingan, pelatihan pembuatan big book, diskusi dan
sharing season, serta diseminasi berupa hasil big book yang di buat oleh peserta.
Kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan selama 4 hari ini
menerapkan metode: a) In house training merupakan program pelatihan yang
diselenggarakan sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi guru, dalam
menjalankan pekerjaannya dengan mengoptimalkan kemampuan dan potensi peserta
(Corinorita, 2017), b) ceramah vyaitu metode dengan penyampaian materi dan
memberikan pemahaman kepada peserta. Metode ini digunakan untuk menyampaikan
materi berupa konsep-konsep penting yang harus dikuasai peserta pelatihan terkait
pembuatan dan langkah- langkah dalam pembuatan dan pengembangan media
pembelajaran Big Book, dan c) mentoring yaitu metode dengan pendampingan terhadap
peserta pelatihan. Peserta didampingi dan dibimbing dalam proses penggunaan media

Big Book. Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan dilakukan melalui beberapa tahap.

Tahapan penjelasannya sebagai berikut:

1. Persiapan merupakan tahap mempersiapkan materi pengenalan konsep big book,
persiapan bahan dan alat media Big Book.

2. Pelaksanaan merupakan tahap implementasi program, merancang pembuatan media
sampai cara menggunakannya. Pada tahapan ini menyajikan teori dan praktik yakni
mengenalkan konsep media Big Book, kegunaan, hingga tata cara membuat
membuat dan mengaplikasikan media Big Book.

3. Evaluasi merupakan tahap mengembangkan media Big Book. Evaluasi ini bertujuan
untuk mengetahui peningkatan pemahaman dan keterampilan guru dalam membuat

dan mengimplementasikan media pembelajaran Big Book yang telah dibuat.

119



Jurnal Inovasi Pengabdian Masyarakat Pendidikan
E-ISSN: 2774-3667

P-ISSN: 2774-6194

Volume 2, Nomor 2, 2022

Hal. 113-124

.HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk
sosialisasi dan pelatihan terprogram. Sosialisasi Penerapan Media big book
diperuntukkan untuk bagi guru-guru Sekoalh Dasar kelas awal (kelas 1-3) yang ada
di kota Metro. Terdapat 20 orang guru ikut berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan
dan pendampingan ini. Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini terbagi dalam 5
tahapan, yaitu:

1. Pada tahap awal, peserta dikenalkan pada teori, konsep, berbagai media
pembelajaran yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran khususnya di sekolah
dasar. Kemudian, peserta dikenalkan pada teori dan konsep media pembelajran
big book yang menjadi topic utama pada kegiatan ini, penyampaian materi
dilakukan dengan metode ceramah dengan menyajikan slide materi mengenai
penjelasan media Big book lalu dilakukan diskusi singkat terkait materi yang
disampaikan tujuannya untuk menggali pemahaman peserta terkait media big
book. (dapat dilihat pada gambar 1)

2. Setelah menjelaskan konsep dan teori — teori mengenai media Big book dan
penerapannya, selanjutnya dijelaskan mengenai langkah-langkah pembuatan
media Bigbook.

3. Pada sesipraktek menggunakan metode in house training, peserta dibagi menjadi
beberapa kelompok, pembagian kelompok berdasarkan jenjang kelas, guru kelas 1
akan berkelompok dengan guru kelas 1 dari sekolah lainnya, satu kelompok terdiri
atas 4-5 orang peserta. Adapun alat dan bahan untuk membuat media Bigbook
sudah dipersiapkan terlebih dahulu oleh Tim pengabdian masyarakat, yaitu kertas
bergambar, kertas gambar/hvs, guntung, lem, dan spidol/ pewarna. Sesuai arahan
tim pengabdian masyarakat peserta mencoba membuat media Bigbook dengan
kreatifitas masing-masing dengan mengambil satu tema dikelas masing-masing
sesuai kesepakatan kelompok. (dapat dilihat pada gambar 2)

4. Setiap kelompok mendemonstrasikan atau mendesiminasikan hasil kerja

kelompoknya agar dapat dijadikan referensi ke depannya oleh kelompok yang
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lain. (dapat dilihat pada gambar 3)

5. Evaluasi, pada tahap ini setiap kelompok yang mendemonstrasikan hasil kerjanya
akan dilakukan evaluasi dan sharing session dimana peserta dari kelompok lain
dapat memberikan masukan atau tambahan terkait penampilan serta hasil kerja
kelompok lainnya, hal ini dimaksud agar masing-masing peserta mengetahui di
mana letak kelemahan dan kekurangan dari big book yang di buat juga
mengetahui kendala dari pembuatan big book itu sendiri sehinggga dapat di
perbaiki kedepanya. (dapat dilihat pada gambar 4)

Secara umum, penggunaan media big book oleh guru dalam prkatik kegiatan
pelatihan dan pendampingan ini telah terlaksana dengan baik meskipun tampak
bahwa guru masih canggung dalam pelaksanaan simulasi pembelajaran (saat
diseminasi). Hal ini dikarenakan guru hanya belum terbiasa dengan penggunaan
media big book.

Pelatihan ini menjadi penting bagi peserta karena ternyata banyak guru yang
belum paham tentang penggunaan dan pembuatan media big book. Beberapa kendala
atau permasalahan yang ditemui saat praktik pembuatan media big book ini
kemudian di diskusikan bersama-sama untuk mencari pemecahan masalahnya
diantaranya tidak semua peserta pandai menggambar ini ke depannya akan menjadi
kendala jika peserta ingin membuat media big book sendiri, namun hal ini dapat
diatasi dengan mencari gambar yang di inginkan melalui internet kemudian di cetak
dan tempel.

Permasalahan lainnya adalah pemilihan atau penggunaan bahasa, beberapa
kelompok banyak mendapat masukan terkait pemilihan bahasa (kosakata) yang
lebih tepat digunakan untuk anak kelas awal yang notabenenya baru mengenal baca
dan tulis. dalam pemilihan kata hendaknya mempertimbangan tingkat kesulitan teks
pada dua hal yakni panjang pendek kata, dan panjang-pendek kalimat, karena Anak-
anak menunjukkan penguasaan kosakata yang objeknya berada di sekeliling mereka
(here) dan yang saat ini ada (now), (Mulyati, 2017), seperti kata “kucingku” dinilai
lebih sulit dibanding dengan kata “Kucing aku”, atau kata “Tertib” akan lebih mudah
dipahami peserta didik bila menggunakan kata “Rapi”, kata yang lebih sering

didengar dan digunakan oleh guru di sekolah.
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Selain itu dalam hal penulisan mulai dari ukuran tulisan yang tidak

proposional seperti tulisan terlalu kecil, jarak terlalu rapat, pemilihan warna tulisan
yang kurang tepat membuat tulisan jadi kabur jika dilihat dari jarak tertentu
sehingga menyulitkan peserta didik membacanya, bentuk tulisan yang terlalu
dimodifikasi atau memiliki banyak gaya sehingga membuat peserta didik kesulitan
membedakan huruf serta kesulitan membaca katanya, ini akan lebih baik guru
menulis dengan hurup yang jelas dan sesua standar penulisan, karena aspek
keterbacaan peserta didik harus dipertimbangkan dalam membuat media
pembelajaran.

Hasil yang diperoleh dalam kegiatan pelatihan dan pengabdian ini selain
berhasil melatih keterampilan peserta dalam merancang dan membuat sendiri media
pembelajaran Big Book yang sesuai dengan karakteristik dan perkembangan
kognitif peserta didiknya, menghasilkan Big book yang sesuai dengan tujuan
capaian pembelajaran, dan juga peserta menjadi lebih mengetahui dan paham
mengenai media big book, baik secara konsep, kegunaan hingga cara membuat
media pembelajaran big book serta mampu mengimplementasikan Big Book pada
proses kegiatan belajar di kelas.

Ramadhani dkk mengungkapkan bahwa Guru dapat menggunakan media Big
Book sebagai penunjang kegiatan pembelajaran untuk peningkatan kualitas
pembelajaran (Ramadhani & Kustiawan, 2017). Anam dkk menambahkan bahwa big
book yang dibuat oleh guru harus sesuai dengan kriteria yaitu: tulisan besar, gambar
besar, dan ukuran besar. Penerapan big book dalam pembelajaran melibatkan
keterampilan diantaranya: kognitif, afektif dan psikomotorik (Anam, Kartiani,
Muzanni, & Ahmad, 2020). Selain itu dalam PKM yang dilakukan Nitiasih dkk, hasil
kegiatanya mengungkapkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan, keterampilan
dan kreatifitas guru setelah membuat media pembelajarn big book sendiri sesuai
dengan kebutuhan peserta didiknya, karena itu kegiatan ini sangat bermanfaat untuk
terus dilakukan kedepannya agar dapat mengasah dan meningkatkan kemampuan
serta keterampilan para guru dalam berinovasi membuat media pembelajaran
(Nitiasih, Putra, Mahayanti, & Rahayu, 2019).
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SIMPULAN

Dari kegiatan ini peserta pelatihan dan pendampingan jadi lebih tahu
pentingnya membuat media pembelajaran sendiri yang harus disesuaikan dengan
capaian tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik, sehingga pembelajaran
yang dilakukan akan lebih bermakna, hal ini senada dengan hasil pengabdian dari
Anam dkk yang menyatakan bahwa Big book yang disusun oleh guru merupakan tema
yang sangat dekat dengan peserta didik, karena big book tersebut disusun sesuai
dengan karakteristik peserta didik misalnya kelas rendah dan kelas tinggi (Anam,
Kartiani, Muzanni, & Ahmad, 2020).
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